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ABSTRAK
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan yang
aktifitasnya dijalankan sesuai syariat Al Quran dan Al Hadist. Sistem bunga yang
erat kaitannya dengan riba merupakan salah satu hal yang tidak diperkenankan
dalam syariat islam, oleh karena itu perbankan syariah tidak menggunakan sistem
bunga melainkan sistem bagi hasil dalam kegiatan operasinya. Hal ini sesuai
dengan firman Alloh SWT dalam Al Quran [...Alloh menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba...QS. Al Bagarah(2):275]. Bank syariah memiliki fungsi
utama yakni, sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
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bentuk titipan dan investasi, lembaga yang menyalurkan dana kepada masyarakat
yang membutuhkan dana dari bank, serta lembaga yang memberikan pelayanan
dalam bentuk jasa perbankan syariah. Fungsi bank syariah sebagai penyalur dana
ini disebut dengan pembiayaan.

Pembiayaan dalam bank syariah terdiri atas beberapa akad, yakni akad
mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna, ijarah, dan gqardh.
Pembiayaan dengan akad murababah adalah perjanjian pembiayaan dari pemilik

dana kepada penerima dana, dimana pada awal perjanjian akad telah disepakati

porsi pembiayaan dan margin keuntungan antara kedua belah pihak. Pada akad

a tuk 'kathara
54 tr|I|u dan )ﬂjrd Hh\ Rp 117,8 tri
BUS dan UUS se sar 203 tr|I|un

SRR

memerlukan analisa yang rumit serta menguntungkan baik dari pihak bank

sebesar Rp 14,9 triliun,
In. Total pembiayaan

enjadi paling mendominasi

sebab akad murabahal a jelas pembagiannya, tidak

maupun pihak nasabah. Sehingga pembiayaan murabahah menjadi produk yang
sangat penting bagi perbankan syariah di Indonesia. Oleh karena itu, perlu dikaji
mengenai faktor — faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah, agar faktor
- faktor tersebut dapat dioptimalkan untuk mendorong peningkatan volume
pembiayaan murabahah ini. Karena dalam perkembangannya, Bank Syariah di
Indonesia mendapat beberapa hambatan dan kritik dari pengamat syariah untuk
diperbaiki.

Estu Suryowati (2018) menjelaskan bahwa melalui statistik perbankan

syariah diketahui, pembiayaan pada masing — masing akad di perbankan syariah
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per Februari 2017 memang mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnya,
kecuali istishna. Pertumbuhan tertinggi adalah akad murabahah (jual beli) sebesar
13,96 persen atau meningkat Rp 17,03 triliun. Berikutnya adalah akad
musyarakah yang pembiayaannya tumbuh 27,72 persen atau sebesar Rp 16,89
triliun. Sayangnya, menurut Direktur Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Deden Firman, pertumbuhan pembiayaan ini tidak dibarengi dengan
kinerja yang positif. Rasio kredit macet di perbankan syariah atau Non Performing
Financing (NPF) masih tinggi.

Pada Februari 2017, pembiayaan murabahah menjadi akad dengan NPF
tertinggi yaitu sebesar 6,82 milie Sétara dengan rasio NPF 4,9 persen,
sedangkan akad ijar ﬁ' aMdug#g' NPF gross tertinggi yang
meningkat dari 1,78 . )
2017. Deden e Jql&an ,.Ff(ngapalrasm NPF uré@g ‘
bank syaria as;&nggf salah tunyH 2 d"aEDP karenap jrba kan syariah sangat

; deﬂgan ktor“ruL i llat"sangat penting pada bank syariah,
sebab NPF adga ﬁ?alah?safﬁita_ik
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cberapa. .{l in_ sefain. V us ‘dihadapi perbankan
elayani n}ﬁ.liahfﬂél{llb‘l'g&@d murabahah, Menurut Azmi (2015)
resiko yang akan dihadapi oleh bank syariah tentu resiko persaingan usaha,

ten kem nya bank konvensional.
}ULA tgiﬁ)an syariah dan bank konvensional

seperti praktik pembiayaan yang kurang tepat dan tidak sesuai syariah di beberapa

dimana bank syariah lahir %ten

Isu mengenai tidak adanya

bank syariah membuat sebagian masyarakat masih enggan bermitra dengan bank
syariah.

Haryoso (2017) menjelaskan bahwa sebenarnya para ahli hukum islam
telah membahas mengenai margin dalam perbankan syariah, yang mana margin
itu tidak sama dengan riba, margin adalah biaya yang dapat ditambahkan ke
hargadan merupakan dasar untuk perhitungan laba. Yakni semua biaya aktual
yang terjadi sehubungan pembelian komoditas dapat ditambahkan asalkan ada
kesepakatan dengan nasabah. Namun yang terjadi, ternyata masih ada beberapa

bank syariah yang belum bisa membedakan antara margin dan bunga, sehingga

http://repository.unimus.ac.id/



http://repository.unimus.ac.id/

masih terdapat bank syariah yang belum murni dalam kegiatan operasionalnya.
Selain itu bank syariah juga akan menghadapi potential loss yang mungkin akan
diterima jika ternyata tingkat suku bunga dikemudian hari lebih besar dari pada
tingkat margin yang sudah ditetapkan diawal masa pembiayaan. Resiko lainnya
yaitu inflasi yang mungkin akan dihadapi oleh bank syariah mengingat sifatnya
yang fixed tersebut. Jika terjadi inflasi, bank syariah tidak bisa secara sepihak
mengubah margin yang telah disepakati kedua belah pihak, sehingga

kemungkinan kerugian yang dialami bank syariah akibat inflasi akan tinggi

(Azmi, 2015).
Menurut Ningrum bisnis tidak terkecuali perbankan,
modal merupakan fa Juan utama sebuah usaha,

dlmlllkl oleh suatu i ka akan semakin besar
} fi q»'s"lal yaﬁa dapa dlg akan u ~. embangan usaha dan
kﬁglanfyanglgrjh n peémbiayaan. Untuk

mengantisipasi
kaf—'_fecu‘%upan“mp vang dlfﬁl||k| panky maka digunakan rasio

mengukur ti

permodalan

Ketiga (DPK), yaitu moda angﬁ‘rﬁl ﬂuﬁ\leh bank dari

tabungan, giro,

: Pﬁ.mblaywpada ofs bankan\syarlali:g) 3s

berkah bisa tercapai (Rimadhanl, 2011).

Pembiayaan yang dilakukan bank ini besar kemungkinannya untuk terjadi
resiko pembiayaan yang meliputi pembiayaan kurang lancar, diragukan dan
macet. Untuk itu bank perlu menggunakan indikator Non Performing Financing
(NPF), karena semakin besar pembiayaan maka tidak menutup kemungkinan akan
semakin besar pula tingkat NPF yang akan dihadapi bank (Ningrum, 2016).

Pasal 3 Undang — Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
syariah menjelaskan bahwa tujuan penyaluran dana oleh perbankan syariah adalah
menunjang pelaksanaan pembangunan, meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan

pemerataan kesejahteraan masyarakat. Sedangkan untuk pembiayaan pada Bank
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Umum Syariah, telah banyak penelitian yang membahas mengenai faktor — faktor
yang mempengaruhinya, khususnya pada pembiayaan murabahah.

Tingginya jumlah mitra yang memilih pembiayaan murabahah menjadi
pemicu untuk dapat meningkatkan pembiayaan sekaligus evaluasi kinerja untuk
perbankan. Sebab negara Indonesia dengan populasi muslim terbanyak di dunia
seharusnya memang memiliki lembaga syariah yang amanah dan kaffah dalam
operasionalnya. Tentu hal yang berkaitan dengan kinerja dan pelayanan bank
syariah di Indonesia patut dikaji kembali agar keadaan pihak bank syariah dan

mitra yang menggunakan produk di_bank syariah sama — sama mendapatkan

perlu dikaji mengenai faktor —

faktor yang mempeng blMi‘ﬂl . Sehingga faktor — faktor

tersebut dapat digg q]gan dalam penlngkataﬁ%

an1 ztd nasabah uﬂ' -
u,ralﬁn Iat ﬁdéjlatas rumuip
erikut:

gypembiayaan murabahah

itra dengan bank

aSalah penelitian ini

Apakah " te ‘;fle :ihh\Nori Performing Financing (NPF)
"\.

te r

4. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap pembiayaan murabahah pada bank syariah?

5. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap pembiayaan murabahah
pada bank syariah?

6. Apakah terdapat pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing
Financing, Margin murabahah, Capital Adequacy Ratio, dan
Inflasi secara bersama — sama terhadap pembiayaan murabahah

pada bank syariah?
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LANDASAN TEORI

Teori Pertukaran (the theory of exchange)

Machmud (2015) menjelaskan bahwa teori Pertukaran dicetuskan oleh
George Caspar Homans (1950), yang mana Homans membangun teorinya pada
landasan konsep — konsep dan prinsip — prinsip yang diambil dari psikologi
perilaku (behavior psychology) dan ekonomi dasar. Dari psikologi perilaku
diambil gambaran mengenai perilaku manusia yang dibentuk oleh hal — hal yang
memperkuat atau yang memberikanya dukungan yang berbeda — beda. Dari

konsep ekonomi dasar Homans cngambil konsep konsep seperti biaya (cost)

dan imbalan (reward). asuk didalamnya, antara lain

kuantitas dan nilai q .d{ba‘?s;%! EP py mana keduanya merupakan
pusat proposisi #ya C‘.‘U}}?‘bangkan yeng belgffat
ada {uqh ilaku ter-@

jangka wakt ertg-u anal@

(]

aenjelaskan. Kuantitas
atakan dalam suatu

émana suatu.ﬂrlla

tingkat tertentu didukung

. - ,.:.-'_
f"‘l
Muhamm (Zoos\menyebu an bahwa, Ban
ank Syariah adalah bank yang

ank&EMﬁﬂlmg?but

free banking, adalah le

slam yang kemudian

Deroperasi  dengan tidak

k Tanpa Bunga — interest

alr perbankan yang operasional dan

produknya dikembangkan berdasarkan pada Al Quran dan Al — Hadist.

Pembiyaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli. Akad ini termasuk salah satu bentuk natural certainty contracts, karena
dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang
ingin diperoleh) (Karim, 2004).
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Dana Pihak Ketiga (DPK)

Bank syariah memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat. Dana
yang sudah dihimpun kemudian disalurkan kembali kepada masyarkat. Kegiatan
mengumpulkan dana ini disebut dengan kegiatan funding. Sedangkan kegiatan
menyalurkan dana dari bank kepada masyarakat disebut dengan financing. Dalam
menjalankan fungsi funding dan financing ini bank syariah harus melakukannya
sesuai dengan kaidah islam juga mengikuti peraturan yang berlaku dan telah
diatur oleh bank sentral (Muhammad, 2005).

Non Performing Financing{(NP
AL MUH
ing ing. LNPF) a

(Q%elm yaan ng dlsalur(%

ntara pembiayaan yang
hank syarlah Besarnya

NN

mﬂasbmarglnﬁ_an
i
muﬁ h\\ang diterima (Azmi, 2015) Atau

engagd
disebut sebagai pendapatan ma

Capital Adequacy Ratio (CAR)

Muhammad (2005) menjelaskan bahwa modal yang cukup menjadi hal
penting dalam bisnis perbankan. Bank yang memiliki kecukupan modal baik
menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. Karena kecukupan modal bank
menunjukkan keadaan bank yang dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang
disebut rasio kecukupan modal atau capital adequacy ratio (CAR).
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Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum yang terjadi secara terus
menerus dan melibatkan beberapa barang kebutuhan pokok. Inflasi disebabkan
oleh uang yang beredar dimasyarakat terlalu banyak, sehingga permintaan akan
barang meningkat. Jika permintaan barang meningkat maka harga akan naik.
Untuk mengatasi terjadinya inflasi, Bank Indonesia biasanya memberikan
stimulus kepada perbankan agar menyimpan uangnya di Bank Indonesia untuk

dapat mengendalikan uang yang beredar dimasyarakat.
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KERANGKA BERPIKIR

Kerangka Hipotesis

Dana Pihak Ketiga

X1 H1

Non Performing Financing

Pembiayaan
Murabahah

Y

H6
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H1: Dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap pembiayaan

murabahah.

H2: Non performing financing berpengaruh negatif terhadap

pembiayaan murabahah.

H3: Margin Murabahah berpengaruh positif terhadap pembiayaan

murabahah.

H4: Capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap pembiayaan

murabahah.

H5: Inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah
METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel Depen

Variz de! atau disebabkan
variabel lai ariabel dependen

adalah pembiza

Variabel Indep
Variabel

penyebab bagi var Variabel — variabel yang

engaruhi atau menjadi
akan diuji dalam pene ga (DPK), Non Performing
Financing (NPF), Margin Murabahah, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan

Inflasi.

11
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Definisi Variabel

Variabel Definisi Variabel Model Perhitungan
Pembiayaan | Pembiayaan murabahah adalah akad | Harga Jual = harga perolehan + margin
Murabahah | jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan
(margin) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli (Karim: 2004)
Dana Pihak | Dana pihak ketiga adalah dana — Dana Pihak Ketiga
Ketiga dana dari masyarakat yang disimpan | = Tabungan + Deposito + Giro
(DPK) dalam bank, yang merupakan
sumber dana terbesar yan i
diandalkan bank yang_te
tiga jenis, yaitu da
tabungan, glro Jar
(Ma’rifa da
Non Non Pefo
Performing | adalah rasio anta apgmbiay
Financing bermasalah deﬁgan FOIakQS Layaa.n ‘s
(NPF) yang disalur bar\k sy e
Besarny. inilai
indikatoryang menunju : n
kerugian akibatresiko kredit =
(Rimadhani Erza; 2011)7;.. lr.ﬂ:
Margin Margin murabahah adalah " | Datamargin murabahah diperoleh dari laporan
Murabahah | presentase marg n yang dibebankan keuangan triwulan.
kepada nasaba Natas p
murabahah yang e@m R ﬁ;HG
2015).
Capital Kecukupan modal bank CAR
Adequacy menunjukkan keadaan bank yang Modal (inti dan pelengkap) .
Ratio (CAR) | dinyatakan dengan suatu rasio ~ Aktiva tertimbang menurut resiko 100%
tertentu yang disebut rasio
kecukupan modal atau capital
adequacy ratio (CAR) (Muhammad:
2005)
Inflasi Inflasi merupakan kenaikan harga Data inflasi yang digunakan adalah data

secara umum yang terjadi secara
terus menerus dan melibatkan
beberapa barang kebutuhan pokok

(Azmi: 2005)

periode sebelumnya (t-1), untuk dapat
mengukur seberapa besar pengaruh inflasi
terhadap pembiayaan murabahah.

12
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Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah di Indonesia
yang meliputi Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).
Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Metode purposive sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu sesuai maksud dan tujuan penelitian

(Sukandarrumidi, 2004). Kriteria — kriteria dalam metode purposive sampling

SDe "?

@rkan" Iapor ""

2. ‘keuh’r’r in trlwulani periode 2012- 2016
‘ gaa' kr erla 'rdTeh 80 Jlata aporan keuangan
triy A :: ,
Jenis dan Su r_ﬂ_atl P el ;-..‘5"\
Penelitia sekunder adalah data

.
1 ini mebg%zayafn a}’ta\\gkunder Data
fl

yang dikumpulkan' secara k Iangsung dari sumber

elah gkuM)ulkan

dari laporan keuangan triwulanan tahun 2012 sampai 2016 yakni sebanyak 80

a (Azmi, 2015). Data

pengumpul data dan

sekunder biasanya

dipublikasikan kepada

data dari empat bank sampel melalui website resmi publikasi laporan keuangan
Bank Umum Syariah www.bi.go.id .
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Yaitu dengan cara mempelajari dokumen yang berkaitan
dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian. Dokumentasi berasal dari
kata dokumen yang artinya barang — barang tertulis. Di dalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda — benda tertulis seperti laporan

13
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keuangan perusahaan serta dokumen lain dalam perusahaan yang relevan dengan
kepentingan penelitian (Rokhmana, 2012).

HASIL PEMBAHASAN

Deskripsi Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Syariah di
Indonesia meliputi Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang terdaftar di www.bi.go.id periode
2012 — 2016. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan

metode purposive sampling. Kriteriasperusahaan yang dijadikan sampel penelitian

1.

ﬁxf)eegrzsa@l.atz;n CAR mini elbesar 8% dan kontinuitas
eha

' ak ?hk aBUSI?@vis
2. § xflpar.g‘:? 1fllal;;_or_e;EIF’)'jjél?‘,gaaqgan t@la g

Umum Syariahy yaitl B k(eﬁa,r In_dop

Muamalat Indonesia, dan Sy&H:alhe\/landlrl dengan total data observasi
sebanyak 80 data, laporan iriwulan yang diperoleh de
Indonesia.
Analisis Data
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

80| 4046552,00| 58271016,00 | 1806158334,00 | 22576979,1750 | 15342506,1820

DPK 0

NPF 80 ,00 4,00 146,00 1,8250 1,19889

MM 80 111050,00 3898918,00 95358608,00 | 1191982,6000 | 931318,35879

CAR 80 11,00 23,00 1187,00 14,8375 2,76709

IFL 80 3,35 8,40 468,04 5,8505 1,58923

80| 3387603,00| 53201181,00 | 1450995703,00 | 18137446,2875 | 13391547,4743

PMRB 8
Valid N (listwise) 80

14
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 80
Mean ,0000000
Std. Deviation ,09589619
Absolute ,059

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences  Positive ,059
-,032
Kolmogorov -Smitne 525
,945

Berdasarka t@ei 4.2} é'numukkan bahw. signifikansi Asymp. Sig.
%%}dlmigq t‘dsﬂl ;'Pf lebih beﬁ;*darl ilai signifikansi (o)
: ka@a&éﬂerm maka—dapaﬁd’ SImpuHén bahwa tidak terdapat

g signifikan a

an data normal baku

LN
&R
\ {:)effllllen:‘ls\\

Model Unstandardized ( Standardlzed Sig. Collinearity Statistics
B Tolerance VIF
(Constant) , 705 ,013
DPK ,690 ,048 , 723 14,404 ,000 ,406 2,463
NPF ,012 ,011 ,040 1,097 ,276 ,780 1,282
! MM 272 ,049 ,276 5,535 ,000 411 2,434
CAR -,001 ,004 -,010 -,292 J71 ,804 1,243
INF -,030 ,008 -,136 -3,743 ,000 773 1,293

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen vyaitu, Dana Pihak Ketiga, Non Performing
Financing, Margin Murabahah, Capital Adequacy Ratio, dan Inflasi tidak ada

15
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yang memiliki nilai tolerance kurang dari sama dengan 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) tidak ada yang lebih dari sama dengan 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Model Summary®®

Model R R Squareb Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4162 173 ,163 ,08754294 2,172

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018.

Berdasarkan tabel 4.4 nildi° DurbifsWatson (DW) yang diperoleh adalah

sebesar 2,172. Jika dibag .-n dpfb@j pf)e Dukbin-Watson(DW) untuk alpha

sebesar 5%, varl Iden sebanyak ﬁk@pmlah sampel sebanyak
80 data (n=80 ké:blper ’}éﬁ nilai

JJU sebesar ,'7;7 n|Ia| 4-dU sebesar
2,2284. Deng dém|k|an berd W;Durbm V@o
yaitu 1,7716/< jz 2'2'@ sehi

asil yang diperoleh

n bahwa dalam model

dﬁapfa‘t’dmmp@a

regresi tidak da'pﬂtm sa t -
'| | -"' : r
Uji Heteroskeda t| tas \ /f'-j 11'\\
Coefﬂments
Model ndardlzed Coefﬂﬁ G Standardized t Sig.
Coefficients
B Jp Beta
DPK 031 ,030 1,511 1,057 294
NPF 005 ,006 ,088 860 392
1 MM -,004 037 -172 -117 907
CAR -,028 016 -,672 -1,730 ,088
INF 001 ,004 ,049 266 791

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak ada gangguan

heteroskedastisitas yang terjadi dalam masing — masing variabel, dimana nilai

signifikansi masing — masing variabel lebih dari nilai a (0,05). Jadi secara
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keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak mengalami gejala

heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 271 211 1,280 ,205
DPK ,766 ,060 47 12,771 ,000
NPF ,081 1,924 ,058
! MM ,193 3,443 ,001
CAR -,003 -,076 ,940
INF -,144 -3,300 ,002
a. Dependent Vari
Uji Statisti
Model Sig.
Regres 111,855 ,000°
1 Residual
Total

b. Predictors: (Constal '
Sumber: Data seku

NF, MM, NPF, CAR, DPK

a |

diOIShEZ%SA R ANG

Dari hasil output SPSS diatas diperoleh Fhiwng > Fraber Yaitu 111,855> 1,667

dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ha diterima dan Hy

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan dalam

penelitian layak untuk digunakan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,941% ,886 ,878 ,08962

a. Predictors: (Constant), INF, MM, NPF, CAR, DPK
Sumber: Data sekunder diolah, 2018
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Berdasarkan tabel diatas diketahui besarnya koefisien determinasi yang
dilihat dari Adjusted R Square masing — masing memperoleh nilai sebesar 0,878,
hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen, yakni pembiayaan murabahah
dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu dana pihak ketiga, non
performing financing, margin murabahah, capital adequacy ratio dan Inflasi
sebesar 87,8%. Sedangkan sisanya 12,2% dipengaruhi oleh faktor — faktor lain

selain variabel yang diamati dalam penelitian ini.

Uji Statistik t
fi

Model nstand qu‘ F ardized T Sig.
|
L‘&%sc%fﬁcients f‘q efficients
= ‘ =
{"5 Blig™ ~| Std. Enmor ta
(Cons & {'[ 271 '||||| 211 <) 1,280 205
Sl Nl 2,
DPK ~ | NP ‘%‘_, 747| 1 12,771 ,000
% o
. NPF _E_? J i 081 1,924 ,058
MM ol \ i 3.443| 001
CAR ' of 003 -076| 940
2N vl
INF -14 -3,300 ,002

a. Dependent Vari :PM -
Sumber: data sekunder diolahy2018

——
Berdasarkan‘tabel 43?% ﬂlﬁaﬁ\w padavariabel independen dana
o .

pihak ketiga memili , /71> 1,667 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Dengan koefisien beta 0,766 yang
mengindikasikan bahwa Ha diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat dikatakan
bahwa dana pihak ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. Sedangkan koefisien beta sebesar 0,766 mengindikasikan nilai yang
positif, hal tersebut menggambarkan bahwa variabel dana pihak ketiga memiliki
pengaruh positif terhadap pembiyaan murabahah. Semakin besar dana pihak
ketiga yang terhimpun oleh bank syariah maka akan semakin meningkatkan
pembiayaan murabahah.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel independen non performing

financing memiliki nilai thiwng™> traber yaitu 1,924> 1,667 dan tingkat signifikansi
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sebesar 0,058> 0,05. Dengan koefisien beta sebesar 0,019 yang mengindikasikan
bahwa Ha ditolak dan Hy diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa non
performing financing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. Sedangkan koefisien beta sebesar 0,019 mengindikasikan nilai yang
positif, hal tersebut menggambarkan bahwa variabel non performing financing
memiliki pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah.Semakin besar rasio
non performing financing maka akan semakin meningkat pembiayaan
murabahah.

Pada variabel margin murabahah, uji tyang telah dilakukan menunjukkan

0Mi Ulji{ g diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa mar imabahah berpengaru@' 3
murabahah. S@'ko ien beta sebesar 0,21 \

rse@ mer'r elaskA\‘b*ah Zarlabel maﬂn
pengaruh pas tif_&ﬂerh‘}!cjap "pqm mq‘fabahah. 38c

murabahah ya akin m;r-m atkan pembiayaan
| L -~ :

positif. Hal

akin besar margin

murabahah. {:}
Untuk Variabel ita /{d l]a(',\)\ ratio, uji t
ila .tungj:%/altu -0,076< 1,667 dan tingkat signifikansi sebesar
0,940> 0,05 dengan koefl§en beta -0, 00%q @ng
ditolak dan Hg diterima: Se I atak '

ang telah dilakukan

2ngindikasikan bahwa Ha
wa capital adequacy ratio
tidak berpengaruh secara signlflkan terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan
koefisien beta sebesar -0,002 mengindikasikan nilai yang negatif, hal tersebut
menggambarkan bahwa variabel capital adequacy ratio memiliki pengaruh
negatif terhadap pembiayaan murabahah.

Sedangkan pada variabel inflasi, uji t yang telah dilakukan menunjukkan
nilai thiwng< tranel yaitu-3,300< 1,667 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002< 0,005
dengan koefisien beta -0,025 yang mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi berpengaruh secara signifikan
terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan koefisien beta sebesar -0,025

mengindikasikan nilai yang negatif, hal tersebut menggambarkan bahwa variabel
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inflasi memiliki pengaruh negatif terhadap pembiayan murabahah. Semakin besar
tingkat inflasi yang terjadi maka akan mengurangi pembiayaan murabahah.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membahas mengenai “Analisis Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah Di Indonesia”.
Sedangkan faktor — faktor yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu dana
pihak ketiga, non performing financing, margin murabahah, capital adequacy

ratio, dan inflasi.Populasi dalam penelitian ini meliputi Bank Umum Syariah yang

asia n melalui metode purposive
Mrﬁfs‘;ﬁgfh Jang termasuk kategori BUSN
Np:gaa, fndonesia, Banﬁif ), Mandiri, Bank Mega

30 laporan keuangan

k ;\mg‘le}t{'deng sampe! seban
St o2

triwulanan pe iod&e.nélfrt.ri’hé“ ; ‘l;'n{lgg" Y Pﬁg Kesu:ﬂula yang dapat ditarik
dari penelitian iniﬁal_a i Ny .
- — — e

N murabahall berpengaruh positif dan

k | —
1. Dana Pihak KeSiga dan

signifikan terhad ﬁ?}/ﬁﬁj{n‘mah. Atiinya semakin besar dana
pihak katiga da;g\@a gin lnura ahah' ‘maka  ‘akan semakin besar
pembiayaan yang disalurkan. Hasil penelitian ini'-menggambarkan bahwa

n rabﬁﬁmmgf\ﬂs&urka perdasarkan jumlah dana

pihak ketiga dan“margin. yang. ditetapkan,“sehingga variabel dana pihak
ketiga dan margin murabahah sangat berpengaruh dalam kegiatan
operasional pembiayaan murabahah.

2. Non Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.Dalam penelitian ini
NPF yang tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah bisa terjadi
karena tingkat rasio yang terjadi pada periode penelitian masih aman,
yakni kurang dari 5%. Bisa juga karena pihak manajemen yang telah
mengatur rasio kredit macet, sehingga NPF terkontrol dan pembiayaan

tetap berjalan. Sedangkan untuk CAR vyang tidak berpengaruh dalam
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peneitian ini bisa terjadi karena memang sebenarnya perbankan syariah
melakukan pembiayaan murabahah bersumber dari dana pihak ketiga atau
dana yang dihimpun langsung dari masyarakat kemudian disalurkan
kembali dengan dasar akad sehingga modal utama hampir tidak
digunakan. Itulah mengapa modal bank syariah dalam hal ini CAR tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah.

3. Inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah. Dalam
penelitian ini inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah

karena, tingkat inflasi selama_periode penelitian masih cenderung aman.

1tu ﬁhnyﬁiésalkai\

tea) FTWM

ﬂj saj i
Ié{;n saat peruﬂg in

a:féu kebijakan Ketika menghadapi

rsamaan  berpengaruh

AR
lxli mam secara

dalam penelitian ini.

1.1. Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang diharapkan dapat
disempurnakan oleh penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut adalah sampel
Laporan Keuangan tahun 2017 maupun 2018 yang belum seluruhnya

dipublikasikan, sehingga data yang digunakan belum data yang terbaru.

1.2. Saran
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Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka saran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi bank syariah, untuk meningkatkan pelayanan pada kegitan
mengimpun dana dari pihak ketiga, karena DPK terbukti mampu
mempengaruhi jalannya pembiayaan pada bank syariah, dan menetapkan
margin Murabahah yang bersaing di pasaran namun tetap dengan
kesepakaan mitra agar baik pihak bank syariah maupun mitra sama —sama
mendapat keuntungan. Manajemen bank syariah juga harus tetap

mengontrol rasio kredit _ma€etmelalui NPF agar tidak lebih dari 5%,
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